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ABSTRAK

Hasni, Implementasi Fatwa MUI tentang Hukum Merokok (Studi pada Mahasiswa
IAIN Parepare), (dibimbing oleh Ibu Rahmawati dan Bapak Aris)

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa melalui [jtima’ Ulama
Komisi Fatwa MUI ke 111, 24-26 Januari 2009 di Sumatra Barat, ditetapkan bahwa

emberikan
pedekatan
epare, serta

duli dengan
erokok itu
Meski MUI

pus bahkan
pus IAIN

8 MUI yang
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BAB |
PENDAHULUAN
I.I Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin, membawa rahmat dan kasih

sayang bagi setiap umat manusia. | ah agama yang menjaga akal, jiwa, harta

dan kehormatan manusia. merusak akal, jiwa, harta dan

kehormatan manusia Islam telah nkannya. Islam mengatur

seluruh aspek kehidupe anusia untuk kema guna menuju
olehkan dan
dilarang tuk menguji, mana di

tidak taat. Disamping kan hamba-

Nya n (pahala) di sisi-N seseorang
ng diharamkan dalam ral h maka ia
kebaikan ia mendap ala karena
perintah-Nya. Me ruh dan men ang dilarang

akan sa a mendapat n
Islam yaP *JEIE Pﬂln Ealah untu elihara atau
K arat, baik di

ClSC C dK apa cld A K embEbanan
syari’at), yang pelaksanaannya tergantung pada pemahaman sumber hukum Islam,

al-Qur’an dan al-Hadis. Al-Syaitibi yang di gelari syaikh al-maqgasid berkata, bahwa

!Ismail Muhammad Syah dan Zaini Dahlan, Filsafat Hukum Islam (Cet.IlI; Jakarta: PT bumi
Aksara, 1999), h. 126.
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Islam dibangun untuk kemaslahatan manusia di dunia dan sekaligus akhirat.
Kemaslahatan yang dituju dan disyari’atkan Islam mencakup pemeliharaan terhadap
lima bidang yang dikenal dengan maqasid al-syari’at, yaitu menjaga agama,

memelihara jiwa, menjaga akal, memelihara kehormatan, dan menjaga harta.?

Manusia akan memperole ahatan manakala ia dapat memelihara

kelima unsur-unsur diatas, b memberikan toleransi berupa

pembenaran dan larar g pada prinsip aran melahirkan hukum
wajib, sunnah, mubah, adapun larangan berupa hukum haram dan makruh.

yang dapat

ikatnya adalah mengisal yang r pada salah

an membara agar as apat ) gabungan

ri nikotin, karbon mon nya. Rokok

dan pengaruh buruk kepad ritas cadu rokok,

dan tida i pakan menge dana besar

.3
yang begitu
kampungan
lam sektor
K juga telah
memberikan pendapatan yang cukup besar bagi negara. Bahkan, tembakau sebagai

bahan baku rokok telah menjadi tumpuan ekonomi bagi sebagian petani. Namun

2Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam (Yogyakarta: UUI Press, 2002 ), h. 156.
*Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Cet.11; Jakarta: Amzah, 2010), h. 225.
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disisi yang lain merokok dapat membahayakan kesehatan serta berpotensi terjadinya
pemborosan, secara ekonomi, penanggulangan bahaya merokok juga cukup besar.
Direktur jendral WHO, Dr. Margareth Chan, berpendapat bahwa epidermi

tembakau telah membunuh 5,4 juta orang pertahun lantaran kanker paru-paru dan

penyakit jantung serta penyakit lain ibatkan oleh merokok. Syaikh al-Gazi’

asy-Syafi’i seorang ulama b Syafi’i, menulis bahwa tutun

Damaskus tahun 1015 H

da zaman itu terdorong i nya sebagai
i kejelasan hukumnya h
itu dapat memperbudak

gi kebiasaan yang renda juga dapat

dampak buru a yang dite pada rokok,

ang bahan ri n tembakau, akan bahan

ada di dekat

| nikotin. Pa

tentang hakikat dan akibatnya menurut'kajian ilmiah yang akurat, maka terjadilah

perbedaan pendapat dalam menentukan hukum rokok. Pada dasarnya tidak ada dalil

“Muchtar A.F, Siapa Bilang Merokok Makruh? (Jakarta: PT Bhuana llmu Pupoler, 2009), h. 97.
>Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer (Cet.l; Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), h. 209.
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yang secara spesifik menyinggung masalah hukum rokok, baik dalam nas-nas al-
Qur’an maupun Hadis Rasulullah. Karena itulah perdebatan ikhwal rokok menjadi
polemik yang kontroversial. Tidak sedikit ulama yang mengharamkan dan

memakruhkan, tetapi juga ada yang menghalalkan.

Masalah rokok juga menjadi figih kontemporer yang dibahas oleh

para ulama kontemporer, hluf, mufti Mesir berpendapat

bahwa hukum asal an dan kemakruhannya

timbul akibat fakro ain, seperti jika meni mudharat (banyak atau

diharamkan

azm yang dimaksud is

kan Allah swt. Sedikit rbuat boros

rlukan, yang menghabis

uatan yang
uman akan

Q.S. Al-

\V

Dan jaﬁganlah kamu berlebih-leb
orang-orang yang berlebih-lebihan.”

an. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing &
Distributing, 2013), h. 141.
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Dalam Ijtima’ Ulama muncul perbedaan pendapat ulama tentang aktivitas
merokok. Dalam konteks, banyak muncul perbedaan pendapat ulama yang mewakili
MUI di Indonesia. Sebagian menyatakan hukum merokok adalah haram secara

mutlak, sebagian lagi menyatakan makruh secara mutlak, dan sebagian lain adalah

mubah secara mutlak.
Beberapa pendapat n hukum rokok. Diantaranya
adalah :
Pertama, di dalam Halal wal Haram b rokok tergolong haram
dengan
Kedua, peroka ak kibat yang
ya itu.

ang dapat menanggung

a dapat menenangkan j g sakit dari

k kepada | akar untuk

epada manu lah satunya

Al-Azhar Mesir, yaltut meni dapat yang
hwa mertpwn Elplklanram.B Per soal rokok
dikonsumsi
erlepas dari

manfaat dan mafsadat yang didapatkan dalam rokok.

"Yusuf Al-Qaradhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah, terj. As’ad Yasin, Fatwa-fatwa
Kontemporer (Cet.l; Jakarta: Gema Insani Perss, 1993), h. 821-822.

®Ronald Hutapea, Why Rokok? Tembakau dan Peradaban Manusia (Jakarta: Bee Media
Indonesia, 2013), h. 344.
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Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan wadah musyawarah para ulama,
zu’ama dan cendekiawan muslimah dipandang sebagai lembaga paling berkompeten
dalam pemberian jawaban masalah sosial keagamaan (ifta) yang senantiasa timbul

dan dihadapi masyarakat Indonesia. Hal ini mengingat bahwa lembaga ini

merupakan wadah bagi semua m Indonesia yang beraneka ragam
kecenderungan dan mazha

Majelis Ulam aga umat Islam dengan
ma Komisi Fatwa se-I berlangsung sejak
g, Sumatra
2009 yang

in (Ketua MUI), bahw ya dilarang,

yakni a : am.’

esia akhirnya memutus rokok, bagi

anak-an i , dan merokok di tempat u yang terjadi
MUI maka

kan banyak

respon ari berbagai
lapisan ut terhadap
dampak

banyak mahasiswa yang merokok pada‘area kampus dan asap rokok tersebut dapat

mengganggu teman-teman yang lain. Padahal dalam agama kita dilarang membuat

® Muhammad Ronnurus Shiddiq, “Fatwa Majelis Ulama Tentang Pengharaman Merokok”
(November 2009), h. 4-5. http://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0,5&q=skripsi+
muhammad-+ronnurus+shiddiq.pdf. (diakses 1 Maret 2018)
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http://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0,5&q=skripsi

sesuatu yang bisa merugikan orang lain, karena yang menghirup asap rokok lebih
berbahaya daripada si perokok. Pada lebel rokok sudah jelas tertera bahaya rokok
pada tubuh dan kesehatan serta kita ketahui bahan-bahan yang terkandung dalam

rokok sangat berbahaya bukan cuma pada kesehatan melainkan pada lingkungan

sekitar kita. Berdasarkan fatwa MU ngharamkan merokok di tempat umum,

bagi anak-anak, dan b peneliti  mengambil judul:
Implementasi Fatwa i pada Mahasiswa IAIN
Parepare ).
1.2 Ru

an masalah,

1.218B u sikap mahasiswa IAl fatwa MUI
te k?

122 B naan fatwa MUI tentang di kalangan
m a IAIN Pare

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan fatwa MUI tentang hukum merokok

di kalangan mahasiswa IAIN Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini kami berharap akan memberikan manfaat atau kegunaan
bagi Mahasiswa IAIN Parepare baik dalam kegunaan teoritis maupun kegunaan

prakitis.

1.4.1 Kegunaan teoritis : hasil pene diharapkan menambah wawasan tentang

hukum merokok.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan peneliti terkait keharaman rokok, tidak sedikit

yang pernah membahas dan m tentang keharaman rokok maupun

dampaknya, namun tetap enulisan ini, adapun beberapa

mi Markhamah Zahra

dampak ekonomi yang i g kaki lima
adi Surakarta dengan t fatwa MUI

anita hamil.

tentang di tempat umum, bag

Dalam data diperoleh di simpulkan bah pak-dampak

ekono dap pedanga ng JI. Slame li Surakarta
terkait Ul yang menghar. tempat umu anak-anak,
a hamil, saa memiliki d yang nyata

pedagang Kkaki
lima di sepanjang JI. Slamet riyadi Surakarta setelah dikeluarkannya fatwa MUI

0Atikah Umi Markhamah Zahra Ayyusufi, “Dampak Ekonomi Fatwa MUI tentang Haram
Merokok terhadap Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus di sepajang JI. Slamet Riyadi Surakarta)”
(Skripsi Sarjana; Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta: Surakarta, 2009), h.
9-10
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tentang keharaman merokok sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menekan
pada dampak terhadap mahasiswa dan bagaimana sikap atau respon mahasiswa IAIN
Parepare terhadap keluarnya fatwa MUI tentang hukum merokok.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin, “Transaksi Jual Beli

Rokok dalam Perspektif Ekonomi dalam penelitiannya menjelaskan bahwa

merokok tidak dapat men pun bagi pelakunya, sehingga

membelanjakan harta K termasuk dala i pemborosan yang sangat

di cela dalam Isla a rokok sangat membahayakan bagi diri sendiri maupun

rhadap badan, akal at ) 1 perbedaan
rletak pada metode pen
kajian pustaka (libra kan penulis

gan metode lapangan (fie

respon sikap maha terhadap f yang

mengha merokok ditemp bagaimana imple fatwa MUI
tentang an merokok.

nya peneF‘eE,EMﬂ‘Ealisis Fat I Komisi B-

C lam wacana

atkan stigma

buruk di masyarakat. Dampak rokok menyankut berbagai bidang yaitu, ekonomi,

kesehatan, psikis, dan sosiologis. Menyangkut industri rokok berhasil mempergiat

Yyamaluddin, “Transaksi Jual Beli Rokok dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Ekonomi dan Bisnis: Makassar, 2016), h. 74.
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petani tembakau. Hukum merokok tidak disebutkan secara jelas dalam al-Qur’an dan
sunnah, oleh karena itu banyak muncul pendapat mengenai penetapan hukum
merokok baik oleh ulama maupun organisasi keagamaan yang keputusan hukumnya

sering menjadi rujukan bagi masyarakat banyak. Maka penulis melakukan penelitian

ini tetarik pada bagaimana metode hukum yang dilakukan oleh Dewan

Komisi Fatwa Majelis Ulame ana kedudukan fatwa MUI dalam

hukum Islam dan hu di Indonesia. 1 ini merupakan penelitian

erta pela : aman rokok

Parepare.

yang sudah

sungguh-sun k mencapai

erupakan se

PAREPARE

an harapan

Pengertian implementasi strategi menurut dan Hunger adalah suatu proses

untuk menenmpatkan dan menerapkan informasi dalam operasi.

YFarid Yaman, “Analisis Fatwa MUI Komisi B-1 tentang Hukum Merokok” (Skripsi Sarjana;
Universitas Muhammadiyah Malang Jurusan Syari’ah: Malang, 2011), h. 149.
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2.2.1.1.2 Van Meter dan Van Horn
Menurut ia implementasi ialah pelaksanaan tindak oleh individu, pejabat,
instansi pemerintah, maupun kelompok swasta dengan tujuan untuk

menggapai cita-cita yang telah digariskan dalam kepetusan tertentu.

2.2.1.1.3 Mazmanian dan Sabatier
Menurut mereka itu pelaksanaan dari kebijakan

erbentuk pe tusan, atau keputusan

ike : S yang sudah
a, meliputi kebutuhan ukan, siapa
pelaksanaan, serta k a ikan target

ishing, fulfil rrying out,

2.2.1.1.

a ( menyele memenuhi,

saikan sebua akan).

process or
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2.2.1.1.7 Whitten, Bentle, dan Barlow
Menurut mereka implementasi sistem adalah sebuah proses untuk
menempatkan dan menerapkan informasi dalam operasi.™

2.2.2 Teori Fatwa

2.2.2.1 Pengertian Fatwa
Salah satu bentuk ijti adalah sebuah istilah mengenai
pendapat atau tafsir u masalah n dengan hukum Islam.
alah nasihat, petuah, | 4 Adapun
oleh sebuah
orang mufti
an atau jawaban terhada ajukan oleh

g tidak mempunyai kete

asa berarti jawaban jadian atau

beri wabanyang tegas terhadap yang terjadi

Dalam ilmu igi i kemukakan

persetujuan

atau ke pat di suatu

BAlihamdan, “Implementasi Menurut Para Ahli,” Blog Alihamdan. https://www.google.co.id/am/
s/alihamdan.id/implementasi/amp/. (diakses 1 Maret 2018).
Y<Fatwa,” Wikipedia, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Fatwa. (diakses 1 Maret 2018)
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2.2.2.2 Metode Penetapan Hukum MUI
Komisi Fatwa MUI telah menentukan sebuah metode tentang bagaimana
membahas dan menetapkan hukum suatu masalah. Komisi Fatwa MUI - dalam hal

ini — telah mengeluarkan sebuah surat keputusan yang mengatur bahwa dalam

membahas dan menetapkan huku asalah, harus berdasarkan al-Qur’an,

sunnah, ijma dan giyas. masalah yang dibahas dapat

ditemukan hukumny mpat sumbe ebut, maka ditetapkanlah

apat ditemukan melalui

dalam a sarkan pada adanya istil twa. Sidang

komisi mpraktikkan metode ja . Dalam hal
ini ko suatu masalah, di sam ang misi fatwa,
juga di r anggota komisi fatwa ya andal Ar mengenai

ng ditempuh lama-ulama

atau Im = : epada al-Qur’an, , ijma dam
giyas. netoc e atau kaedah-kaedah enal dalam
ilmu u pendapat-

uat), ijtihad

Nihaya, Metode Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Makassar: PPs-UIN Alauddin,
2004), h. 10.
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2.2.2.3 Tinjauan Umum Mengenai Fatwa-Fatwa MUI
2.2.2.3.1 Fatwa-Fatwa dalam Sidang Komisi Fatwa dan Munas Ulama se-Indonesia
Fatwa-fatwa yang dikeluarkan dalam sidang komisi fatwa MUI dan Munas

ulama se-Indonesia dikomplikasi dan diklasifikasi menjadi empat bidang, yaitu :

bidang akidah dan aliran keagama k 14 buah, bidang ibadah sebanyak 37

buah, bidang sosial buday idang pangan, obat-obatan, ilmu
pengetahuan dan tek

2.2.2.3.2 Fatwa/Kep si Fatwa se-Indonesia

an tahunnya

Indonesia |

Ulama II tahun 2006, ahun 2009.

enyebutkan bahwa rep > Ulama

tuk ijtima’ ulama Indo

diputuskan hingga tahun 130 fatwa.
Jumlah > ulama se-
Indones ; j i Musyawara

Fatwa yang dikeluarkan berdasarkan hasil ijtima’ Ulama se-Indonesia

berjumlah 52. Fatwa ini diputuskan melalui ijtima Ulama | pada tahun 2003
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sebanyak 13 buah, ijtima’ Ulama II pada tahun 2006 sebanyak 18 buah, dan ijtima
Ulama I11 pada tahun 2009 sebanyak 21 buah.®
2.2.2.4 Latar Belakang Munculnya Fatwa MUI tentang Pengharaman Merokok

Rokok adalah benda beracun yang memberi efek santai dan sugesti merasa

lebih jantan. Namun dibalik itu te g bahaya yang sangat besar bagi orang

yang merokok maupun yang an perokok, yaitu :

2.2.2.4.1 Asap rokao dung kurang 0 bahan kimia yang 200

aru-paru. Nikotin adala
aran darah. Zat ini b i Jan mampu

aru-paru yang mematik

hemoglobin dalam darah, dak mampu
gisap asap
rokok) :

a. 14
b. 4x
c. 2x
d. 2xsera

Rokok juga meningkatkan resiko kefatalan bagi penderita

pneumonia dan gagal jantung, serta tekanan darah tinggi. Batas aman

*Rahmawati, Dinamika Pemikiran Ulama dalam Ranah Pembaruan Hukum Keluarga Islam di
Indonesia, (Cet.1; Yogyakarta: Pusaka Almaida, 2015), h. 125-126.
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menggunakan rokok dengan kadar nikotin rendah tidak akan membantu,
karena untuk mengikuti kebutuhan akan zat adiktif itu, perokok
cenderung menyedot asap rokok secara lebih keras, lebih dalam, dan lebih

lama.

2.2.2.4.2 Asap rokok yang baru m asbak mengandung tiga kali lipat bahan

pemicu kanker di gandung bahan pengiritasi mata
in tinggi kadar racun yang

2 udara. Suatu tempat yang dipenuhi polusi asap rokok

raya yang

2.2.2.4, encoba merokok biasa arena rokok

ng sulit dilepaskan da . Seseorang
kan memilih meroko jika uang
atas.
2.2.2.4. ga rokok yan beratkan orz g tergolong

an kesehatan anya sering

2.2.2.4. : ang belum
yang sama
ang jahat.
Sebagian perokok juga ada yang secara sengaja merokok ditempat umum
agar asap rokok yang dihembuskan dapat terhirup orang lain, sehingga

orang lain akan terkena penyakit kanker.
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2.2.2.4.6 Kegiatan yang merusak tubuh adalah perbuatan dosa, sehingga rokok
dapar dikategorikan sebagai benda atau barang haram yang harus
dihindari dan dijauhi sejauh mungkin. Ulama atau ahli agama yang

merokok mungkin akan memiliki persepsi yang berbeda dalam hal ini.

Jadi dapat disimpulkan bahwe ok merupakan kegiatan yang dilakukan

manusia dengan mengorban ehidupan sosial, pahala, persepsi
positif, dan lain sebag 3 . ditempat-tempat umum di
a ini dikeluarkan dalam sidang tahunan MUI di Padang,

nk-anak dan

akan MUI

isi Fatwa MUI Am

ini tidak ditujukan unt Anak-anak

secara e u mencari uang, uangn ang-kadang
minta s bagi perempuan hamil men i ini dilihat
dari du hatan, ekono ri sisi agama
2.2.25 ndangan
gal 26 Juli
1975, d satu fungsi
MUI ac emasyarakat
kepada pe ah da at 113 a. Fatwa-fatwa keluarkan selain

memenuhi prmintaan fatwa dari perseorangan maupun lembaga (mustafti), juga

dikeluarkan fatwa, nasihat (tausiyah), atau rekomendasi untuk merespon berbagai

Y Muhammad Ronnurus Shiddio, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Pengharaman
Merokok” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta:
Yogyakarta 2009), h. 41-43.
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persoalan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan benegara terutama
ditujukan terhadap berbagai kebijakan (policy) baik yang telah diambil (disahkan
atau ditetapkan dalam berbagai peraturan perundang-undangan) maupun yang belum

dan terutama yang sedang dibahas untuk disahkan atau ditetapkan menjadi peraturan

perundang-undangan.
Fatwa MUI merupak | yang sifatnya tidak mengikat.

Sedangkan peraturan g-undangan ada an tertulis yang dibentuk

oleh lembaga negara atau pej ngikat secara umum.
yang bisa
Si dan tidak
asyarakat. Fatwa MUI ditaati oleh

merasa mempunyai i itu sendiri.

idaj bisa dan mampu ditaati oleh
seluruh
2.2.2.6
dan literatur
kih, hukum
terjemahan
dari tert : kum Islam
dari litera ara Ka : aitu : k an kitab Allah

yang mengatur kehidupan setiap Muslim dalam segala aspeknya.

4. M Atho Mudzhar & Choirul Fuad Yusuf, dkk, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dalam Perspektif Hukum dan Perundang-Undangan, (Cet.ll; Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2012), h. 3-4.
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Hukum adalah “the body of rules, wether proceeding from formal enactment
or from custom, whicha a particular state or community recognizes as binding on its
members or subjects”. (Sekumpulan aturan, baik yang berasal dari aturan formal

maupun adat, yang diakui oleh masyarakat dan bangsa tertentu sebagai mengikat

bagi anggotanya). Bila hukum dih an dengan Islam, maka hukum Islam

berarti: “Seperangkat perat Allah dan Sunnah Rasul tentang

tingkah laku manusia ang diakui dan © erlaku dan mengikat untuk

rintah yang harus dik i ah tersebut

an), maka yang menger. apat pahala,

an maka ia akan berdos

njuran. Jika dikerjakan dap dikerjakan

alau dikerjakan jika tidak

hala.

Kalau dikerjakan tidak berdosa, begitu juga kalau ditinggalkan.

Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Cet.Il;
Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2015), h. 9-10.
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2.2.2.6.2 Sumber-Sumber Hukum Islam
Sumber hukum Islam adalah segala sesuatu yang melahirkan atau
menimbulkan aturan yang mempunyai kekuatan yang bersifat mengikat, yaitu

peraturan yang apabila dilanggar akan menimbulkan sanksi yang tgas dan nyata.

Sumber hukum Islam adalah sega yang dijadikan pedoman atau yang

menjadi sumber syariat Islan adist Nabi Muhammad (Sunnah

Rasulullah SAW). Seb a ilmu figih sep a pada prinsipnya sumber

utama hukum Isla jma’, Ijtihad, Istishab tislah, Istihsun, Maslahat

Kk

mbakar tembakau yang apnya, baik

un pipa atau mengi jaruh  yang

arbo monoksida, tar, dan ra okok dapat

pabkan atau

penyakit jant juga dapat

penyakit yal diantaranya paru-paru,

kan dapat m aru. Nikotin

yang t pih  banyak
lan oksigen

oleh d mengurangi

kemampuan penyimpanan udara oleh paru-paru.

25y darsono, Pokok-pokok Hukum Islam (Cet.1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), h. 1.
2Mangku Sitepoe, Kekhususan Rokok Indonesia (Jakarta: PT. Grasidondo, 2000), h. 20.
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2.2.2.7.2 Peringatan Bahaya Merokok
Mencantumkan peringatan bahaya merokok pada setiap bungkus rokok
dianggap perlu untuk memberi kesempatan pada calon pembeli agar menimbang-

nimbang, apakah ia akan membeli barang yang jelas-jelas bebahaya bagi dirinya.

Tulisan serta gambar peringatan i ariasi dari yang paling sederhana, yang

hanya menuliskan “merokok nker paru-paru, bronkitis, kronik,

penyakit jantung koror <andungan. Secara umum,

grafis peringatan merokok di menunjukkan bahwa

visualis S saja, lebih

efektif

mening awah sadar mereka me i annya serta

terkait motivasi untuk berh ‘ bar-gambar

menyer. ini, paru-paru membus nas dengan

g hancur total, hingga gamb

an_pemerinta hun 2003 te Dengamanan

rokok 2sehatan men ta kok adalah keterangan

k yang berb , Kombinasi kec atau bentuk

rtakan pf knEM R Eam, dite

pada atau

Beberapa zat yang terkandung dalam rokok, seperti:
2.2.2.7.3.1 Karbon monoksida, yaitu gas beracun yang tidak berbau dan berwarna
2.2.2.7.3.2 Karbon dioksida, kedua gas ini akan menghambat paru-paru dan darah

dalam mendapatkan oksigen yang lazim
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2.2.2.7.3.3 Hidrogen dengan kimia rendah
2.2.2.7.3.4 Garam

2.2.2.7.3.5 Sianida

2.2.2.7.3.6 Zat asam karbolik

2.2.2.7.3.7 Nitrogen, zat yang menyet penyakit dalam

2.2.2.7.3.8 Tar, yaitu penyeb Jan ia mewarnai asap rokok yang
2.2.2.7.3.9 Racum yang disiramkan kepada tembakat
2.2.2.7.
2.2.2.7.
2.2.2.7. agi Perempuan

aya merokok bagi pere

2.2.2.7. rempuan akan menggal asi. Kadang
ambat, atau bahkan lebih c bab perpengaruh
kelenjarnya.

2.2.2.7.

am masalah kehami sapan merokok aka ghubungkan

ibu denga I akan berpeng ada denyut

2.2.2.7. s sama denga

2.2.2.7.4.4 Berbagai penelitian menunjukkan kemungkinan terjadinya penyakit dan

kecenderungan janin terhadap rokok.

22Ahsin W. Al-Hafidz, Figih Kesehatan, h. 230.
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2.2.2.7.4.5 Merokok akan melemahkan syaraf sang ibu yang memungkinkan
mempersulit proses kelahiran anak yang ada dalam kandungannya.?®
2.2.2.7.5 Pengaruh Rokok terhadap Pertumbuhan dan Kesehatan Anak

Pengaruh rokok terhadap kesehatan seorang anak tidak banyak diteliti,

mungkin karena pada masa anak-a an lamanya kebiasaan merokok belum

cukup lama untuk mengaki dan segera dapat diamati. Akan
tetapi, seringnya di jala klinis, terutama batuk
dan berdahak yang ian dada yang
jala saluran

pada anak-

olah. Mereka juga men alan dalam

p dengan keadaan pad Perubahan-

in disebabkan oleh pe bronchial di

bih sensitif

hidupannya

penyakit ini

erokok lebih

sering batuk dan batuk di sekitar bayi lebih memungkinkan terjadinya infeksi. 2

Ronald Hutapea , Why Rokok Tembakau dan Peradaban Manusia, h. 373.
*Ronald Hutapea , Why Rokok Tembakau dan Peradaban Manusia, h. 374 .
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2.2.2.7.6 Dampak Merokok terhadap Aspek Kesehatan
Merokok bukanlah sebagai penyebab suatu penyakit, tetapi dapat memicu
suatu jenis penyakit sehingga boleh dikatakan merokok tidak menyebabkan

kematian, tetapi dapat mendorong munculnya jenis penyakit yang dapat

mengakibatkan kematian. Berbagai je nyakit yang dapat dipicu karena merokok
dan dapat menyebabkan kem
2.2.2.7.6.1 Penyakit ke

a, urutan pemicu penyakit

arah tinggi,

2.2.2.7.
ba merupakan

n
nitros yakni akan
u

2.2.2.7.

an k lebih ting adap jenis

2.2.2.7.
2.2.2.7.
2.2.2.7.6.7 Merokok mempercepat terjadinya penyakit maag.
2.2.2.7.6.8 Merokok menghambat buang air kecil.
2.2.2.7.6.9 Merokok bisa mengurangi efektifitas kerja obat.
2.2.2.7.6.10 Merokok besifat adiksi (ketagihan/candu).
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2.2.2.7.6.11 Merokok membuat lebih cepat tua memperburuk wajah.
2.2.2.7.6.12 Rokok penyebab polusi udara dalam ruangan.
2.2.2.7.6.13  Perokok aktif dan perokok pasif

Kadar bahan-bahan berbahaya pada asap sampingan 2-5 kali

lebih tinggi dari pada ama, sehingga perokok pasif (involuntary

2.2.2.7.6.14

rokok akan
eng : 3 kan lami  masa
on ih cepat dibanding wan perc
2.2.2.7. ko ita (kehamilan)
P ita_ hamil yang perok yan dung akan
gala urunan berat badan, bayi la atu ko terhadap

ayi baru la atian bayi

3 8 e 2 E a0

C C CA C C
. /,7" s ,N” =4 } .
PR ,;5,«4/
SRRt

BAhsin W. Al-Hafidz, Figih Kesehatan, h. 226.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.®

Islam tidak melarang siapa pun melakukan tindakan yang berkaitan dengan

kebiasaan seseorang selama hal ters idak merugikan pihak lain. Islam hanya

mengajarkan umatnya unt an yang merugikan diri sendiri.

Seperti halnya mero kah merokok d gikan diri sendiri, karna
Bahkan dalam setiap

T, Sserangan

gkusan rokok yang bert

ijel am Q.S An-Nisa’/4: 29.

a
me alah Maha
kepadamu

ah kita mela ita sendiri,
baik di maupun di 3 yang maka
dilarang ah menjaga
darah d an itu baik,

akitlah seluruh

tubuh itu. Nikotin yang terkandung dalam rokok akan menyebabkan jantung bekerja

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 123.
?’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 83.
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dan lebih banyak membutuhkan oksigen, dan akan menyebabkan paru-paru
kekurangan penyimpanan udara.
Adapun beberapa alasan diharamkannya rokok adalah dalil-dalil berikut ini:

Allah SWT. Berfirman. Q.S. Al-Bagarah/2: 195.

Terjemahnya:

Dan janganlah_kam
tangan sendiri.

e dalam kebinasaan dengan

jerumuskan dalam kebinase aitu merusak seluruh

it jantung,

kan pengrusakan terh
harta dan menghambu

yang memabukkan itu : emabukkan

akal, meskipun hanya seba ghilangkan
n dapat terac
ro pada abad

orang yang bereda

lalu di n. Para ulpienmnoerdasarka
dokter 1

kesehata

mempersempit aliran darah yang menyebabkan tidak lancarnya darah dan berakhir

dengan kematian mendadak.

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 30.

LT ool 1,88 s
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Rokok tidak diragukan lagi kebahayaannya, menurut penelitian, asap rokok
terdiri atas 4000 bahan kimia yang sangat membahayakan bagi para perokok pasif (
orang yang tidak merokok tetapi menghirup asap rokok orang lain) sehingga

menyebabkan kematian. Mengharamkan rokok sudah menjadi kesepakatan karna

merokok sesuatu yang buruk dan s i bukan hal yang baik.

Dalam Q.S. Al-Isr

pemboros an terhadap
harta yang tidak bermanfa ia da at. Mereka
tidak dari rokok kecuali ket A ya penyakit
yang m am ji terbuangnya uang secar 2 a menyebut

mereka -saudara syaitan.

erti syaitan,
dan set i itan maka baginya mi sebagai
syaitan, tiap syain AIRiIEP(Aa)EIah saw). orang yang

mubadz -hul Qadir-
nya)
Maka, haramnya rokok adalah muwafaqgah bil maqashid asy Syari’ah (sesuai

dengan tujuan syariat) yang menghendaki terjaganya lima hal asasi (mendasar), yaitu

»Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 284.
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agama, nyawa, harta, akal, dan keturunan. Imam al Qarafi al Maliki menambahkan
menjadi enam, yaitu kehormatan.

Dalam amar fatwa haram merokok dikeluarkan Muhammadiyah disebutkan bahwa:
Wajib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat setinggi-tingginya dan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi terwujudnya suatu kondisi hidup sehat yang merupakan hak setiap
orang dan merupakan bagian. dari tujuan syariah (magashid asy-syari’ah).*

Merokok termasuk  kategori perbuatan melakukan khaba’its yang dilarang

dalam Islam, sebagaimana di jelaskan dalam Q.S. al-Araf/7: 157.

"‘/leév_aa.,\.& uj&n PNPE Ls-\J\\_;YIG,JlJ)L;Ji ey ool
3/4 gkl »eJ Js5 =l o V-@-‘-v-’) Syall f‘-’ &-%}“J
0 Sl »613;35@\&;&\) (,.W,\ﬁ::oé@j Mgl

MEECE F ‘ 8 27 3 ;// 2 G E

MOV\QM\VAJJJ :wdj\g.ﬂ\)ﬁ“wb@ﬂ c)JJ.C);M

Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (hamanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh. mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka ltulah orang-orang
yang beruntung.

Syari‘at yang dibawa jelehsMuhammad itustidak ada lagi beban-beban yang
berat yang dipikulkan kepada Bani Israil.sUmpamanya: mensyari‘atkan membunuh
diri untuk sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang disengaja
atau tidak tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota badan yang

melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena najis.** Maksud

%M. Yusuf Amin Nugroho, Figh Al-Ikhtilaf NU-Muhammadiyah, (t.p. : Wonosobo: 2012) , h.151.
$1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 170.
¥M.Yusuf Amin Nugroho, Figh Al-lkhtilaf NU-Muhammadiyah, h. 152-153.
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dalam syariat yang dibawa oleh nabi Muhammad swa. tidak ada lagi beban-beban
berat seperti yang dipikul bani Israil. Seperti membunuh diri dalam bertaubat,
mewajibakan gisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak disengaja.

2.2.3 Teori Respon atau Sikap

2.2.3.1 Pengertian Respon
Respon berasal dari perarti jawaban, balasan atau
tanggapan (reaction) kamus besa donesia, respon berarti

uas dapat diartikan pula

atau tanggapan dapat d | atau kesan
ngamatan. Tanggapan i ang subjek,

iperoleh dengan menyimpu

sesuatu yang
emikiran kita.
ai sebuah tan

t Steven Mﬁirpml nlEnjadi 3ya

selalu meni

yang dapat t

respon.

apabila adanya

perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak.

*Jhon. M. Echoles dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, (Cet. XX VII; Jakarta:
PT. Gramedia, 2003), h. 481.
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b. Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan menilai
seseorang terhadap sesuatu.
c. Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata meliputi

tindakan atau kebiasaan.**

2.2.3.2 Sikap
2.2.3.2.1 Pengertian Sikap

Sikap pada u tindakan yang dilakukan

individu untuk me tanggapan pada suatu sebagai suatu reaksi
Walaupun
ama, hal ini
dapat d uhi daan individu, pengal kebutuhan

indi beda. Sikap seseorang mebentuk

ap manusia
a individu
ng di dalam
bisa terjadi
g, pengaruh
engaruh faktor

emosional. Sarlito dan Eko menjelaskan 'mengenai pembentukan sikap, yaitu:

*Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet.IlI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.
64.
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a. Pengondisian klasik, proses pembentukan ini terjadi ketika suatu stimulasi atau
rangsangan selalu diikuti oleh stimulus yang lain, sehingga rangsangan yang
pertama akan menjadi isyarat bagi rangsangan yang kedua.

b. Pengondisian instrumental, yaitu apabila belajar yang dilakukan menghasilkan
sesuatu yang menyenangkan maka perilaku tersebut akan diulang kembali,
namun sebaliknya apabila perilaku mendatangkan hasil yang buruk maka
perilaku tersebut akan dihindari.

c. Belajar melalui- pengamatan atau observasi. Proses belajar ini berlangsung
dengan cara mengamati orang lain, kemudian dilakukan kegiatan serupa.

d. Perbandingan sosial, yaitu membandingkan orang lain funtuk mengecek
pandangan kita terhadap suatu hal tersebut benar atau salah.*®

2.3 Tinjauan Konseptual
Untuk memperoleh gambar yang jelas dan untuk menghindari kesalah

pahaman terhadap pengertian dari isi yang terkandung dalam pembahasan judul

penelitian, maka penulis menjelaskan beberapa hal yang merupakan bagian-bagian
yang penting dalam judul penelitian, yaitu:

2.3.1 Fatwa adalah pendapat hukum Islam dari mufti atau ulama sebagai indifidu
atau kolektif sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan atau sebagai
respon atas apa (masalah) yang berkembang dalam masyarakat.

2.3.2 Merokok merupakan salah satu kebiasaan pria baik muslim maunpun non
muslim. Bahkan ada dikalangan kita yang menjadikan rokok sebagai makanan

pokok sehari-hari, karena sudah tercandu dengan rokok.

¥Glameto, “Pengertian Sikap”, (1995), h. 11. http://www.google.co.id/search?safe=strict&client
pengertian+respon+atau+sikap+mahasiswa.pdf. (diakses 14 September 2018).


http://www.google.co.id/search?safe=strict&client
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2.3.3 Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang mewadahi para ulama,
zu’ama, dan cendekiawan Islam di Indonesia untuk membimbing, membina

dan mengayomi kaum muslimin di seluruh Indonesia.

2.3.4 Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun
.
belajar dan terdaftar pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari
L.
akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.
AT .

2.3.5 Hukum merokok yang dikeluarkan MUI itu haram karna termasuk perbuatan
r R
mencalakakan diri sendiri. Merokok lebih banyak mudaratnya ketimbang

manfaatnya.

ini peneliti  menggam ikir - untuk

mempe penelitian ini , adapun ; ikir sebagai

sam Ulama tentang keharaman ok dz >putusannya
mengha merokok di k-anak, dan anita hamil.
Dalam bilan keput ketetapan hukumn g dijadikan
pedoma yang menjadi -Qur’an dan hac apun respon
atau sik i ita bi dan kontra

atas ke ai Ul apakah
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Ketentuan Hukum Respon atau Sikap

Mahasiswa IAIN Parepare

A 4
Dasar Penetapan
Al-Quran & Hadis

Implementasi
Fatwa MUI

Tidak
terimplemensi

Terlmplementa3|

dengan baik 2 I ﬂ

PAREPARE

Kontra
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni data

yang diperoleh dari peristiwa-peristi g ada dilapangan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan masalahnya, an sebagai peneliti  deskriptif

kualitatif, yaitu penelit Upaya mendesk nencatat, menganalisis dan

diteliti, melal i, wawancara dan

litian

dilaksanakan di kampu . asi tersebut

knya mahasiswa yang (F: mpus IAIN

(= 2 bulan)

bagaimana penerapan atau pelaksanaan fatwa MUI tentang keharaman merokok.

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
h. 26.

36
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3.4 Jenis Sumber Data
Sumber data adalah semua keterangan yang didapatkan dari informan
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik maupun

dalam bentuk lainnya guna untuk kepentingan penelitian tersebut.®” Adapun sumber

data yang digunakan peneliti adalal imer dan data sekunder.
3.4.1Data primer

Data primer ad ’ ara langsung dari sumber

a observasi
leh peneliti
riset atau penelitian. Da g termasuk

a IAIN Parepare.

alah sumber data yang di h pe ecara tidak
ui media per i okumen res -buku yang

ngan objek i be laporan, ju

uran perund -lain. ¥ Dat nder dalam

n: PAREPARE

%7Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 87.
*83ugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabet, 2002), h. 34.
% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan
penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa

sumbernya, dan alat apa yang diguanakan. Jenis sumber data adalah mengenai dari

mana data diperoleh. Apakah data dig 1.dari sumber langsung (data primer) atau

data diperoleh dari sumber ti nder). Meode pengumpulan data
adalah cara yang dila jelas dan akurat.

sampel dalam penelitia aitu teknik pengambilan

a menjadi
penelitian

ini dia i IAIN Parepare mulai d ngga akhir.

data peneliti mengg etode yang

endapatkan data yang apun teknik
rikut :
observasi a ara peneliti
gamatan sec . 3 ut observer
engumpulan
tika gejala-
angsung di lokasi
penelitian di kampus IAIN Parepare agar lebih jelas respon mahasiswa IAIN Parepae
terhadap fatwa MUI tentang keharaman merokok serta pelaksanaan fatwa MUI

tentang hukum merokok di kalangan mahasiswa IAIN Parepare.
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3.5.2 Metode wawancara
Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

Teknik wawacara yang dig pada penelitian ini adalah wawancara

mendalam (in-detheintervie ngan untuk tujuan penelitian dan

cara tanya jawab sa p muka antara cara dengan informan atau
orang yang diwawancarai, dengan menggunakan pedac guide) wawancara,

dimana yang relatif

kan metode pengumpul en penting
lian, seperti catatan, d n lain yang
elitian dilapangan.*!

3.6 Tek
data merup (descriptio
i material lain . Maksudnya neliti dapat

an pemﬂ naE)MtEE kemudi

lama.*°

didapatkan

“OJuliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah (Cet.I; jakarta:
Prenada Media Group, 2011), h. 139.

“"Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 30.

“2Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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3.6.1 Editing
Editing adalah proses peneliti memeriksa kembali data yang telah terkumpul
untuk mengetahui apakah data yang terkumpul cukup baik dan dapat diolah dengan

baik. Pada tahap ini peneliti melakukan editing terhadap wawacara kepada

mahasiswa sehingga dapat mempero ang valid dan jelas.
3.6.2 Klafikasi
Klafikasi dig n data hasil dokumentasi

berdasarkan kategori tertentu. tersebut peneliti

u tindakan untuk menc data yang

telah di , sehi ada nantinya dapat mey )aca tentang
2but.

s adalah suat n kata dalam yang lebih

muda d dan juga le etasikan. Alisis da ) digunakan

dalam N ini berupa metode yang kan dengan

emberikapﬁan EJFkanan secara tis, vaktual,
»

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah konklusi atau penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada data yang telah dianalisi dan
penyimpulan secara deduktif. Deduktif adalah cara mengambil kesimpulan dari

pernyataan yang bersifat khusus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, berlokasi di Jalan

Amal Bakti No. 8, kelurahan Le an kecematan Soreang kota Parepare

Sulawesi Selatan. Pada m status dari Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Parep i am Negeri Parepare yang
diresmikan EPRES No. 11 Tahun
n pembantu
adi STAIN
ngintegrasian dari Fak i sitas Darud

ang didirikan pada tahu

tokoh p

1.

2. rhum)
3. hum)
4.

5 Hu-PAREPARE
6. N

7.

Sedangkan sebagai pembantu, yakni
a. K. As’ad Ali Yafie (Almarhum)
b. Abd. Rasyid Rauf (Almarhum)

c. Abd. Malik Hakim (Almarhum)

41
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d. H.S. Mangurusi (Almarhum)
e. H. Abdullah Giling
Dengan semangat kerja keras untuk membangun dan mengembangkan

lembaga yang cukup representatif dan memiliki orintasi religisu dan humanis ke

depan, maka Pendidikan Tinggi Isle elalui kerja sama para pembina dan

seluruh komponen terkait, d ngan moril pemerintah daerah

arkan surat
maka pada
program sarjana dibuka j aksana surat
ddin No. 45 Tahun 198
ri Fakultas Tarbiyah ggi Agama

repare merupakan tuntutan i idikan yang

Direktorat Jendral Pembinaan Agama Islam tentang petunjuk pelaksanaan STAIN
serta surat keputusan Menteri Agama RI No. 305/1997 tentang Organisasi dan Tata

Kerja STAIN Pare-pare.
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Secara berangsur-angsur lembaga pendidikan tinggi ini secara kelembagaan
mengelolah sendiri segala kebutuhannya dan dinyatakan terlepas dari jalur
mekanisme IAIN Alauddin (sekarang telah berubah menjadi UIN) Makassar.

Selanjutnya secara organisasi STAIN Parepare menjadi unit organik Departemen

Agama Pusat dan bertanggung jawe gsung kepada Menteri Agama RI, yang

pembeninaannya secara fung h Direktorat Jenderal Pembinaan

s 'melakukan peningkatan

kualitas pengelolaan
aya ualitas lulusan sebagai
dengan pem struktur organisasi sec -struktural.
ngk ademik, dilakukan dengan p komponen

engan proses a peningkata a-prasarana

pengelolaan han pada masing- rusan.

bah bentuk

Tinggi Aga

ut AgamPI“ErFMpare. Pe
)

) Parepare res

nama ini
N Parepare
a gedung rektorat
IAIN Parepare, Jumat 13 April 2018."Hal ini sesuai dengan terbitnya Peraturan
Presiden (PERPRES) nomor 29 Tahun 2018 tanggal 5 april 2018 yang kemudian
PERPRES ini dimasukkan dalam lembaran negara pada tanggal 7 April 2018 dengan

nomor 52 yang tercatat dalam lembaran negara tahun 2018.
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Seiring dengan berkembangannya zaman pelayanan dalam kampus
berkembang, seperti dengan adanya sistem yang telah dirangcang untuk memenubhi
kebutuhan akademik yang menginginkan layanan pendidikan yang berkualitas yang

memudahkan mahasiswa dalam pengisian KRS, mempercepat registrasi pembayaran

mahasiswa, memudahkan memperole a.jadwal mata kuliah, nilai UAS, beserta

informasi-informasi terbaru.c

4.2 Respon atau Sika swa IAIN Parep

Rokok merupakam slinder dari kertas denga bervariasi dengan
lisalah satu

pada ujung

andung nikotin yang d a kesehatan

rokok tapi pada oran

sudah tertera pada bu okok dapat

-paru, penyakit jantung, k

atu penyakit tapi d emicu suatu

tidak menyze kematian,
tetapi ¢ gakibatkan

atan dosa,

ndari karna
dapat menyebabkan kerusakan pada ‘organ-organ tubuh. Maka dari itu MUI
mengeluarkan fatwa dalam sidang tahunannya yang dimana MUI mengharamkan

merokok ditempat umum, bagi anak-anak dan wanita hamil.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

Jumlah perokok dikalangan mahasiswa dari tahun ketahun semakin
bertambah. Dikehidupan sehari-hari sering kali kita temui banyak orang yang
merokok dimana-mana, baik di kantor, tempat kerja bahkan tempat-tempat umum
lainnya termasuk pada area kampus. Perilaku merokok merupakan hal yang masih
banyak dilakukan oleh orang, walaupun bahaya merokok sering tertulis di majalah,
surat kabar bahkan dilebel’ rokok sekalipun terdapat bahaya merokok untuk
kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok. seperi kanker paru-paru, hipotensi gangguan
janin. Merokok pada area kampus itu sangat menganggu dalam aktifitas perkuliahan.

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Herman bahwa:

“Merokok scbenarnya dapat menggangu orang-orang yang ada disekitar kita
termasuk jika Kita merokok ditempat umum seperti area Kampus, itu sangat
mengganggu apalagi jika merokok sebelum perkuliahan dimulal. Jadi wajar saja
jika MUI mengeluarkan fatwa tentang haramnya merokok di tempat umum”.*?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa merokok pada
tempat umum sangat mengganggu aktifitas mahasiswa yang lain yang terpapar oleh
asap rokok tersebut. Merokok juga hukumnya haram jika dilakukan ditempat umum.

Diperjelas pula oleh mahasiswa oleh-mahasiswa bernama Muh. Nashar bahwa :

“Merokok hal yang biasa dilakukan meski merugikan bagi orang yang merasa
dirugikan, tapi sangat bermanfaat bagi orang merasakan manfaatnya. Merokok
bisa dilakukan dimana saja tapi kita lihat lagi kondisi sekitar kita seperti
merokok di area kampus tentu akan merugikan mahasiswa yang tidak merokok
karna mereka akan merasa terganggu dengan asap rokok tersebut”.**

Dari hasil wawacara'tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa mahasiswa
setuju jika merokok diharamkan ditempat umum, untuk anak-anak, dan wanita hamil.
Mereka setuju dengan fatwa MUI yang'mengharamkan merokok karena mengetahui

bahan-bahan yang terkandung didalam rokok lebih besar mudharat dari pada

“Hasil wawancara Rian Adi Rahmat, selaku mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah IAIN
Parepare, tanggal 20 Desember 2018.

*Hasil wawancara Muh. Nashar, selaku mahasiswa Prodi Hukum Pidana Islam IAIN Parepare,
tanggal 17 Januari 2019.
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manfaatnya, sedangkan Islam mengharamkan segala sesuatu yang mudharatnya lebih
besar dari manfaatnya. Merokok termasuk kategori perbuatan keburukan yang bisa
menimbulkan dampak negatif yang dilarang dalam al- Qur’an surah Al-A’raf ayat
157:

Terjemahnya:

Menghalalkan bagi-mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka
segala yang buruk.*

Merokok sangat merugikan karena bahan-bahan yang terkandung dalam
rokok sangat membahayakan bagi kesehatan, tindakan merokok dapat
membahayakan orang lain, anak kecil yang akan menjadi genersi penerus yang
mempunyal fisik yang sehat, dan wanita hamil bisa menjadi gangguan pada janin,
khususnya jika berada disekitar sangat dekat dengan perokok. Seperti yang dikatakan

oleh salah satu mahasiswa bernama Imran bahwa :

“Merokok dapat memicu suatu penyakit tapi hanya untuk diri sendiri tapi jika
merokok ditempat umum yang jelas kita dapat merugikan orang yang ada
disekitar Kita, karna bau.dan asap rokok yang. kurang baik dan sangat berbahaya
bagi kesehatan dan akan mengganggu aktifitas orang lain yang bukan perokok
seperti yang telah dipertegas oleh MUI bahwa merokok pada tempat umum,
anak-anak dan wanita hamil.sangatlah berbahaya bagi kesehatan maka dari itu
marilarlskita menhindari merokok ditempat-tempat tertentu agar lingkungan tetap
sehat”.

Merokok pada tempat umum: dapat ‘mengganggu orang-orang yang ada
disekitar Kita, apalagi seseorang yang‘ langsung menghirup asap rokok yang
dikeluarkan dari orang lain. Merokok dapat membahayakan orang lain yang terkena
paparan asap rokok yang dikeluarkan oleh perokok karna zat adiktif yang terkandung

pada rokok sangat berbahaya pada kesehatan walaupun tidak seketika melainkan

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h.170
**Hasil wawancara Andri Setiawan, selaku mahasiswa Prodi Hukum Keluarga IAIN Parepare,
tanggal 17 Januari 2019.
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dalam beberapa waktu kemudian, oleh karena itu perbuatan merokok termasuk
kategori melakukan sesuatu yang melemahkan. Saat ini ruangan perkuliahan IAIN
Parepare difasilitasi AC jadi merugikan jika merokok dilakukan diarea kampus
karena hal itu dapat merugikan mahasiswa atau mengganggu konsentrasi mahasiswa
yang lainnya yang bukan perokok. Dengan adanya pelarangan pada kampus
mahasiswa juga tak peduli karna mereka melihat juga masih ada staf atau dosen yang
merokok. Larangan merokok pada kampus semakin hari .semakin hilang terkadang
hanya di sampaikan dalam beberapa kegiatan kampus itupun masih banyak
mahasiswa yang acuh tak acuh pada penyampaian pelarangan merokok pada area
kampus| terutama didepan ruangan yang berAC sebelum masuk kuliah. Kita ketahui
zat-zat yang berbahaya dalam rokok, zat-zat inilah yang akan menimbulkan banyak
penyakit meski penyakit yang ditimbulkan tidak secara langsung. Bukankah Islam
melarang melakukan tindakan yang dapat merugikan diri sendiri dan merugikan
orang lain. Rokok dapat dikategorikan sebagai benda atau barang haram yang harus
dihindari dan dijauhi sejauh mungkin:.-Seperti yang telah dijelaskan bahwa janganlah
kamu membunuh dirimu sendiri® dan janganlah kamu membawa dirimu dalam
kebinasaan serta jauhilah perbuatan-perbuatan yang dapat merugikanmu.

Dalam hal ini terdapat juga beberapa mahasiswa yang seakan tak peduli pada
dengan |sekelilingnya saat merokok dansmenurut mereka rokok sangat bermanfaat
dalam aktifitas sehari-hari seperti yang diungkapkan oleh mahasiswa bernama

Kiswan Yuhandira bahwa :

“Merokok sangat bermanfaat bagi aktifitas sehari-hari terutama pada saat
mengerjakan tugas-tugas kuliah, jika merokok dapat menyebabkan suatu
penyakit maka bisa kita lihat bahwa merokok mati tidak merokok mati jadi sama
saja,meskipun banyak ulama yang memperdebatkan tentang rokok tapi rokok
sebenarnya boleh-boleh saja meskipun telah keluar fatwa MUI yang
mengaharamkan merokok ditempat umum tapi kita lihat lagi bahwa masih ada
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ulama yang membolehkan jadi fatwa yang dikeluarkan MUI itu seharusnya
ditinjau ulang karna bagi saya merokok tidak boleh diharamkan™.*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa merokok
sangat bermanfaat dan sangat mendukung dalam mengerjakan tugas-tugas kuliah,
dan merokok ditempat umum itu boleh-boleh saja. Hal ini diperjelas pula oleh

mahasiswa bernama Muslimin Resi bahwa :

“Merokok bagus untuk membantu daya giat untuk melaksanakan tugas-tugas
kuliah dan organisasi, dengan adanya peringatan.pada pembungkus rokok tidak
akan memberhentikan untuk merokok karna dampaknya tidak terlalu berbahaya,
meskipun ada ulama yang mengharamkannya”.

Dalam memulai aktifitas sehari-hari merokok itu diperlukan karena sangat
membantu untuk meningkatkan daya giat belajar serta membangkitkan daya
imajinasi dalam berfikir. Dengan adanya rokok juga sangat membantu masyarakat
termasuk pada petani dan pedangang cengkeh, jadi dalam fatwa MUI yang
mengharamkan merokok akan merugikan banyak orang meskipun pelaranganna
tidak secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh mahasiswa

bernama Muh. Jafar Ismail bahwa :

“Merokok itu bisa membuat kita lebih rileks untuk berfikir, bahkan seseorang
yang tidak merokok dapat memiliki IQ yang rendah. Masalah hukum merokok
MUI mengharamkan tapi tidak-secara keseluruhan dan masih ada ulama yang
berpendapat bahwa hukum merokok itu tidak haram, jika masalah penyakit yang
ditimbulkan dari merokok Kita.dapat menanggulanginya dengan lebih banyak
minum air putih setiap hari”*

Bahwa merokok tetap membuatkitarlgbih rileks:serta dapat memiliki 1Q yang
tinggi. Hukum merokok tidaklah haram /arena sangat bermanfaat bagi dan sangat

menunjang  Kita  dalamaktifitas sehari-hari, sangat mendukung dalam berfikir.

*"Hasil wawancara Kiswan Yuhandira, selaku mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN
Parepare, tanggal 09 Januari 2019.

*®*Hasil wawancara Muslimin Resi, selaku mahasiswa Prodi Bahasa Arab IAIN Parepare, tanggal
17 Januari 2019.

“Hasil wawancara Muh. Jafar Ismail, selaku mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah IAIN
Parepare, tanggal 12 Desember 2018.
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Adapun penyakit yang ditimbulkan rokok dapat dihindari jadi merokok tidak perlu

untuk diharamkan. Hal ini sesuai yang dikatan oleh mahasiswa yang bernama Amrin

“Merokok merupakan aktifitas yang biasa saja meski sebenarnya asap rokok itu
berbahaya tapi merokok juga sangat banyak manfaatnya. Mengenai hukum
merokok ada ulama yang membolehkan dan ada juga yang mengharamkan, tapi
saya akan tetap merokok karna merokok banyak manfaatnya, tak perlu ada
pelarangan merokok jika merokok itu menguntungkan”

Dari wawancara-mahasiswa bernama Irwandi saputra mengatakan hal yang

sama bahwa :

“Merokok adalah kebiasaan dan melakukannya pun biasa saja_tergantung dari
segi keadaan kita akan merokok atau tidak disaat mengetahui bahaya merokok
karena merokok dapat menghilangkan stres, jika merokok ditempat umum
diharamkan kita kembalikan lagi kepribadi masing-masing apakah mau
mengikuti aturan tersebut atau tidak karena merokok itu adalah kebutuhan™.>*

Berdasarkan wawancara diatas kita dapat simpulkan bahwa merokok sudah
sangat menjadi kebiasaan bagi mahasiswa. Mereka seakan tidak peduli dengan
diharamkannya merokok ditempat umum karena merokok bagi mereka adalah
kebutuhan dan sangat bermanfaat dalam aktifitasnya sehari-hari. Hal ini dikatan pula

oleh mahasiswa Abdillah bahwa::

“Merokok adalah pilihan karena merokok merupakan suatu hal yang bisa
meningkatkan cara berfikir,smaka dari itu merokok tidak bolehlah dilarang
meskipun pada dasarnya di pembungkus rokok ada tertera penyakit-penyakit
yang ditimbulkan tag)i kKembali lagi 'kepribadi masing-masing apakah mau
merokok atau tidak”.>

Dan dikatan pula oleh mahasiswa bernama Heriyanto Umar :

“Untuk orang-orang yang sudah menjadi perokok aktif semua pasti akan
berpendapat bahwa merokok itu sangat baik karena sangat membantu dalam
melakukan aktifitas, meski merokok dapat menyebabkan beberapa penyakit tapi
merokok mati tidak merokok mati jadi lebih baik kita tetap merokok, karena

*Hasil wawancara Fajar, selaku mahasiswa Prodi Tadris Matematika IAIN Parepare, tanggal 20
Februari 2019.

*'Hasil wawancara Irwandi Syaputra, selaku mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN
Parepare, tanggal 29 Januari 2019.

*Hasil wawancara Abdillah, selaku mahasiswa Prodi Hukum Keluarga IAIN Parepare, tanggal
20 Desember 2018.
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mayoritas orang yang terkena efek atau penyakit dari rokok adalah orang-orang
yang berumur 40-50 tahun jadi kita masih sempat berhenti merokok sebelum
umur 40 tahun, apalagi dalam rana mahasiswa rokok sangat membantu saat
belajar ketika bosan dan rana dalam mencari teman dan saya akan tetap merokok
meski telah mengetahui dampak dari merokok”.”

Merokok tidak boleh diharamkan karena rokok sangat banyak manfaatnya,
meskipun ada penyakit yang ditimbulkan tapi merokok tidak akan membuat
seseorang akan langsung meninggal dunia. Jika.merokok diharam kami kembalikan
lagi pada pribadi seseorang karena kebanyakan. seseorang sudah sangat
ketergantungan dengan rokok dan sudah menjadi- kebutuhan sehari-hari. Merokok
memang dianggap sebagai perbuatan, yang buruk. Tapi bagi mereka penggemar
rokok, merokok sama sekali bukanlah perbuatan buruk yang menimbulkan dampak
negatif.| Bahkan justru banyak yang™ berpendapat bahwa merokok merupakan
perbuatan yang baik yang menimbulkan dampak positif seperti membantu memacu
kreatifitas, memunculkan ide-ide baru misalnya dalam menulis, diskusi, berkarya,
bekerja' dan sebagainya. Dalam bersosialisasi juga sangat mempermudah Kkita
berkomunikasi dengan orang_lain apalagi jika sesama perokok. Hal ini diperjelas

oleh mahasiswa bernama Muh. Asrul :

“Aktifitas merokok sudah menjadi hal yang lumrah dikalangan masyarakat
apalagi dikalangan anak muda. seperti mahasiswa, rokok yang mempunyai zat
kimia dan membuat kerusakan pada paru-paru manusia serta gangguan pada
kesehatan, namum__ rokok  punya kenikmatan tersendiri bagi yang
mengkomsumsi. Merokok:punya kenikmatanstersendiri maka saya tidak peduli
dengan hal-hal.yang.ditimbulkan oleh rokok:.Selama,tidak.ada larangan keras
dan tidak menggangu kenyaman orang lain kita boleh saja merokok dimanapun.
Mengharamkan merokok akan mengurangi jiwa sosial seseorang dan seolah-olah
rokok itu dsalam mengkomsumsinya haram jadi tidak perlu ada pengharam untuk
merokok”.

**Hasil wawancara Heriyanto Umar, selaku mahasiswa Prodi Hukum Keluarga IAIN Parepare,
tanggal 17 Januari 2019.

*Muh. Asrul, mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam hasil wawancara di kampus IAIN
Parepare, tanggal 20 Desember 2018.
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Setelah peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa tentang
bagaimana pendapat dan respon terhadap fatwa MUI yang mengharamkan merokok
bahwa, merokok sudah menjadi kebiasaan dan hal yang sering dilakukan pada

mahasiswa terutama yang perokok aktif yang sudah ketergantungan. Mereka

menjadikan rokok sebagai teman elakukan aktifitas dikampus terutama

dalam mengerjakan tugas- a dilakukan sebagai salah satu
untuk mengurangi str
tertera dalam kema an karna merokok bagi
gkutan pada
dilarangnya
m tapi itu dikembalik seseorang,
| yang sangat menduk an aktifitas
mengandung zat-zat okok dapat
an dan kesehatan pada anak. j )at menutup

ran kacau,

pertimbangan ak uni. Mabuk

dalah karena . ukkan yang

Terjemahnya :

Janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.>

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 83.
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Janganlah kamu melakukan hal-hal yang dapat membunuh dirimu sendiri,
baik didunia maupun diakhirat. Melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaan
bagaimana pun cara dan gejalanya. Sesungguhnya Allah maha penyayang maka

dilarangnya kamu berbuat demikian.

4.1.2 Pelaksanaan Fatwa MUI te kum Merokok

Majelis Ulama Indon an fatwa kontroversial. Melalui

Ulama Komisi IUI ke 111, tangg

anuari 2009, di Sumatera
erokok adalah haram bac ibu hamil, dan
pk termasuk

ketimbang

a MUI ini bukan

kum yang

esia mengikuti dan me atwa ulama

aruskan umat Islam In ikuti secara
perundang-

anya terkait

penharaman

Terjemahnya:
Nabi menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 170.
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Penetapan pengharaman merokok sangat perlu analisa tentang dasar-dasar
hukum yang digunakan MUI, adapun dasar-dasar penetapan pengharaman merokok
adalah sebagai berikut:

Pertama, Keharaman merokok tidak ditunjukkan langsung oleh al-Qura’an

dan Hadis, melainkan merupaka oduk penalaran para pengurus MUI,

sehingga bisa benar atau keharaman rokok tak sama

dengan keharaman k haramnya amar bersifat mansuhah

(ditunjuk langsung eks al-Qur’an), maka man merokok bersifat
kata haram
dan Hadis.

um, tidak disebut hara

i causa hukum (‘illat an menurut

ulama merokok termasuk per akakan diri

sendiri. ung zat yang merusak t enggunakan

mekanis salikul ‘illat | figh, alasan

sendiri ‘illat al-Auk rlalu umum
(gair diri sendiri an sebagai
tubuh bisa
an diabetes.
a diharamkan
karena akan menyebabkan timbulnya ‘beragam penyakit. Karena itu diperlukan
keahlian sekaligus kehati-hatian dalam menentukan alasan hukum pengharaman
sebuah tindakan. Para ahli ushul figh sepakat bahwa causa hukum sebuah perkara,

disamping ditetapkan nas al-Qur’an dan Hadis, juga diputuskan oleh ulama yang
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telah memenuhi kualifikasi seorang mujtahid. Dalam hal ini MUI terpaku dengan
kaidah al-hukm yadurru ma’a ‘illatihi wujudan wa’adaman (hukum terikat dengan
‘illat-nya, ada dan tiadanya). Namun luput bahwa ‘illat harus berlaku umum dan

pengaruhnya langsung secara pasti. Dalam kasus ini, rokok jelas tak masuk dalam

tataran kaedah ini karena ditemuk kasus dimana pecandu rokok tak serta
merta sakit atau mengalami

Ketiga, Meru istinba dan menerapkan hukum
ika perumusan hukum
membu : alil normatif
dalam , onomi dan
politik, twa potensial mengg : a ekonomi
masyaré i Inya. Dari sini jelas bah okok ketika

kondisi arakat lagi sulit tidak ijaksz nyak orang

angan rokok. Namun, yan dalah fatwa
ndisi makro
langsung di

hulu, ikat. U asi a diterjang

khamr karena memilik at yang sama, yaitu memabukkan. Sedangkan rokok
digiyaskan dengan apa? Kerena rokok tidak memabukkan. Dan jika digiyaskan
dengan racun, maka ‘illatnya menjadi tidak sama. Karena racun memiliki efek yang

merusak secara langsung dan seketika, sedangkan rokok tidak seperti itu. Jadi rokok

memang mengandung zat-zat yang dapat merugikan kesehatan, tetapi rokok
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bukanlah racun, dan rokok tidak sama dengan racun. Jelasnya, semua dalil larangan
yang berlaku secara umum, tidak memilah-milah besar-kecil, tua-muda, atau laki-
laki maupun perempuan. Apabila alasan bahwa keharaman rokok secara terbatas ini

dengan menganalogikan pada kasus khamr juga tidak tepat. Karena dalam kasus

khamr tahapnya adalah mulanya an baru kemudian diharamkan secara

total. Siapa pun yang memi anyak hukumnya haram. Maka
demikian juga mestin n dengan mengharamkan

sebagian dan mema

at ini larangan itu suda
dikampus. Oleh karen
kan di mana saja. Pa i Si atan sangat
perempuan dan pertumbu bagi anak-
ian akibat ka ru-paru dan

rokok. Merokok dang dapat

ulkan sejuml yakit kronis
anyak yang
okok dapat

kehamilan dan
janin. Meskipun MUI telah melarang merokok pada tempat umum karena dapat
membahayakan kesehatan dan orang-orang sekitar kita serta jumlah perokok yang

semakin menghawatirkan, lebih-lebih usia anak-anak.
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Seperti apa dengan apa yang dikatan oleh mahasiswa bernama Ami Zaky

bahwa :

”Merokok akan tetap dilakukan karena merokok banyak dampak positifnya dari
pada dampak negatifnya dan sebagai penyambung silaturrahmi sesama perokok,
seta dapat memperlancar dalam berfikir. Apalagi saat ini hukum merokok belum
ada kejelasan mengenai hukum merokok, beberapa literatur masih banyak yang
pro dan kontra tentang rokok, dan MUI mengharamkan merokok tidak secara
mutlak jadi masih perlu analisasterhadap asbab MUI yang mengeluarkan fatwa
tentang hukum merokok”.

“Merokok memang.ada dampak negatifnya tapi saya akan tetap merokok karena
saya sudah kecanduan dengan rokok meskipun ada fatwa yang mengharamkan

merokok ditempat umum tapi rokok itu adalah kebutuhan jadi saya tidak setuju
dengan fatwa tersebut karena pandangan orang beda-beda mengenai rokok”.

Berdasarkan hasil wawacara tersebut, dapat dilihat bahwa dampak rokok bagi
mereka | tidak dirasakan malah merokok ‘dianggap sangat bermanfaat dan lebih
banyak ditemukan dampak-dampak positifnya dari pada negatifnya. Hukum merokok
belum juga ada kejelasan karena ada ulama yang mengharamkan dan ada pula yang
membolehkan jadi merokok bagi mereka boleh-boleh saja bagaimana dari pribadi
seseorang menanggapl hal tersebut. menegnai dengan fatwa MUI yang
mengharamkan merokok itupun yidak. secara keseluruhan jadi mungkin kita perlu
analisa 'kembali. Meskipun Kita -ketahui bahwa merokok adalah tindakan tabzir
(pemborosan) dan penyia-nyian terhadap harta. Merokok hanya akan membuat
ketenangan sesaat, bahaya'penyakit yang-mengancamsjiwa, seta terbuangnya uang
secara sia-sia. Seperti pada firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-Isra’ /17: 26:

]

Z w 2 //
‘J.:j:l.:d_)-;\—; N5 ...

*"Hasil wawancara Ami Zaky, selaku mahasiswa Prodi Hukum Tata Negara IAIN Parepare,
tanggal 28 Februari 2019.

*®Hasil wawancara Rudi, selaku mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah IAIN Parepare,
tanggal 09 Januari 2019.
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Terjemahnya :
Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara boros.>

Membahayakan kesehatan orang sekitar dengan merokok serta
membelanjakan uang untuk rokok merupakan perbuatan mubazir (pemborosan) yang
dilarang oleh Islam. Hal tersebut bertolak belakang terhadap apa yng mereka
dapatkan malah mereka merasa.tenang dan tidak terasa terbebani jika mendapatkan
sebuah masalah. Seperti yang dikatan oleh salah. satu mahasiswa bernama

Jamaluddin bahwa :

“Rokok_dapat_dikatakan secbagai teman_dan_sebagal _penunjang. percaya diri,
perangsang dalam meningkatkan kualitas berfikir, membuat pikiran jadi tenang
serta tidak tertekan ketika menghadapi sebuah masalah. Merokok ditempat
umum tidak jadi masalah ‘yang penting disekitar lingkungan tersebut adalah
perokok. Jika merokok diharamkan maka kita harus meninjau ulang hal tersebut
karena merokok sangat bermanfaat dan dapat membantu perekonomian
negara’.

Merokok dapat menunjang dalam meningkatkan kualitas berfikir bagi mereka
yang merokok karena rokok sangat bermanfaat dan membuat pikiran menjadi tenang
itulah sebabnya masih banyak mahasiswa yang merokok. Mereka merokok
dimanapun yang dia mau bahkan diarea kampus sekaligus. Meskipun masih banyak
mahasiswa yang merokok diarea.kampus dan tak peduli dengan lingkungan sekitar
tapi masih terdapat beberapa juga mahasiswa yang masih memperdulikan lingkungan
mereka. Meskipun mereka ‘mengetahui *beberapa -akibat rokok mereka tetap
mengkomsumsi, namun sebagian dari mereka tetap memiliki aturan dan tau tempat
yang dapat dijadikan untuk tempat merokok. Meskipun belum ada fagi aturan secara

tegas yang dikeluarkan oleh pihak kampus atau setiap fakultas, mahasiswa dengan

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h.284.
Hasil wawacara Jamaluddin, selaku mahasiswa Prodi Pengembangan Masyarakat Islam IAIN
Parepare, tanggal 28 Februari 2019.
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kesadaran masing-masing tidak merokok pada tempat-tempat tertentu misalnya di
dalam kelas dan di bagian staf kampus dan pada saat berhadapan dengan dosen.
Dengan berbagai alasan seperti itu, larangan secara lisan dari dosen yang

bersangkutan karena tidak semua dosen melarang untuk merokok di ruangan,

meskipun sebenarnya hal itu dil gan kesadaran dari mahasiswa yang

bersangkutan, alasan lainn ung kelas itu berAC.

Dengan itu m ka tidak terl engan fatwa MUI mereka
tetap memiliki atura mikirkan bahwa mere area kampus di tempat-
tempat i itu, karena
peneliti dalam hal

ikirkan keinginan dan ri.

udah ada peraturan ten di beberapa

daerah at peraturan hukum te okok. Yang

bagaimana peraturan la
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

5.1.1 Merokok bagi mahasiswa sudah menjadi kebiasaan dalam melakukan aktifitas

sehari-hari bahkan mereka berpendag va rokok merupakan kebutuhan. Mereka

seakan tak percaya atas pen

dahal sudah
ada fat : um dimulai
lasannya tersebut kata apat befikir
ok. Mereka sudah sang ngan rokok.
merokok pada kamp belum ada
egas pada setiap fakultas.
mahasiswa
IAIN P ) " ik. pembatasan
eh sebab itu
pada area
ang sudah
tertera pada KUS3 kok mereka seaka ak pe engan lebel yang ada
pada bungkusan tersebut. Padahal rokok sangat berbahaya bagi kesehatan dan juga

sangat berpengaruh pada lingkungan sekitar.
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5.2 Saran
5.2.1 Hendaknya Kampus IAIN Parepare melarang secara tegas merokok diarea
kampus dan melakukan peringatan terhadap bahaya merokok.

5.2.2 Hendaknya Majelis Ulama Indonesia mensosialisasikan serta memberikan

teladan dengan berhenti merokok dite mum terutama pada area kampus.

5.2.3 Mahasiswa seharusn arti dan nilai-nilai kesadaran

terhadap kesehatan bz diri, keluarga serta lingkungan sekitar,

sehingga lingkungan bebas polusi dan terciptanya udara segar.

13l
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pendapat anda tentang rokok ?
Apakah anda jarang atau sering merokok ?

Apakah anda mengetahui dampak dari rokok ?

Apakah anda akan tetap memu Ik merokok ketika mengetahui dampak
dari rokok ?

Apakah anda meng ang hukum merc

pat umum

MUI yang

a MUI yang

rhadap fatwa MUI yang men
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